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A. Kajian Teori 

1. Perkembangan Remaja 

a. Pe.nge.rtian 

Istilah adole.sce.nce. atau re.maja dapat dite.lusuri ke. kata latin yang 

me.rujuk pada prose.s "tumbuh" atau "tumbuh me.njadi de.wasa". Bangsa 

primitif dan masyarakat pada zaman prase.jarah me.miliki pandangan 

bahwa masa pube.r dan re.maja tidak be.rbe.da se.cara signifikan de.ngan 

pe.riode.-pe.riode. lain dalam re.ntang ke.hidupan anak, di mana dianggap 

me.re.ka sudah mampu me.lakukan re.produksi. Istilah adole.sce.nce. yang 

dipe.rgunakan saat ini me.miliki arti yang luas, me.ncakup ke.matangan 

me.ntal, e.mosional, sosial, dan fisik. Pandangan ini diungkapkan ole.h 

Piage.t yang me.ngatakan “Se.cara psikologis, masa re.maja adalah usia 

dimana individu be.rinte.grasi de.ngan masyarakat de.wasa, usia dimana 

anak tidak lagi me.rasa dibawah orang-orang yang le.bih tua me.lainkan 

be.rada ditingkat yang sama, se.kurang-kurangnya dalam masalah hak” 

(Hurlock, 2011). 

Masa re.maja me.rupakan masa pe.ralihan dari masa anak-anak 

me.nuju de.wasa, dimana te.rjadi be.rbagai pe.rubahan fisiologis, sosial, dan 

e.mosional. Pada tahap ini, pe.re.mpuan me.ngalami me.nstruasi se.me.ntara 



pria me.ngalami pe.ngalaman pe.rtama kali dalam mimpi basah. Re.ntang 

usia re.maja be.rkisar antara 12 hingga 22 tahun. Me.nurut Hurlock (dikutip 

dari Suryana & Harto, 2023) masa re.maja me.rupakan masa yang pe.nting, 

masa pe.ralihan, masa pe.rubahan, masa pe.ncarian jati diri, masa yang 

me.nanamkan rasa takut, dan masa pe.ralihan. 

Me.nurut de.finisi WHO (World He.alth Organization) re.maja adalah 

masa pe.rtumbuhan dan pe.rke.mbangan dimana individu be.rke.mbang dari 

pe.rtama kali me.re.ka me.nunjukan tanda-tanda se.ksual se.kunde.r sampai 

me.re.ka me.ncapai ke.matangan se.ksual. Individu me.njalani pe.rke.mbangan 

psikologis dan pola ide.ntifikasi dari masa kanak-kanak hingga de.wasa dan 

te.rjadi transisi dari kondisi sosial e.konomi yang pe.nuh ke.te.rgantungan ke. 

kondisi e.konomi yang re.latif le.bih mandiri (Se.bayang, 2018). 

Me.nurut Piage.t (dikutip di Hurlock, 2011) masa re.maja se.cara 

psikologis adalah fase. di mana individu mulai me.nyatu de.ngan masyarakat 

de.wasa. Ini adalah pe.riode. di mana anak tidak lagi me.rasa be.rada di bawah 

otoritas orang-orang yang le.bih tua, me.lainkan dianggap se.tara, se.tidaknya 

dalam hal hak-hak te.rte.ntu. Inte.grasi dalam masyarakat de.wasa 

me.libatkan be.rbagai aspe.k e.fe.ktif, yang te.rkait de.ngan pe.rke.mbangan 

pube.rtas, te.rmasuk pe.rubahan inte.le.ktual khas yang me.mungkinkan 

re.maja me.ncapai tingkat inte.grasi. Ciri ini me.rupakan aspe.k khas yang 

umum te.rjadi pada masa pe.rke.mbangan re.maja (Ismatuddiyanah e.t al., 

2023). 



Se.te.lah me.mahami be.be.rapa te.ori yang te.lah diuraikan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa masa re.maja dapat diartikan se.bagai suatu pe.riode. 

transisi dari masa kanak-kanak me.nuju de.wasa. Pada fase. ini, individu 

me.ngalami pe.rtumbuhan yang signifikan di be.rbagai aspe.k, te.rmasuk 

pe.rubahan fisik yang me.nce.rminkan ke.matangan organ re.produksi dan 

optimalisasi fungsi organ lainnya. Se.lain itu, te.rjadi pe.rke.mbangan 

kognitif yang me.ncirikan pola be.rpikir re.maja, se.rta pe.rtumbuhan sosial 

e.mosional (Sulaiman e.t al., 2020). 

b. Pe.rke.mbangan re.maja 

Hurlock (2011) me.nje.laskan pe.rke.mbangan re.maja antara lain: 

1) Pe.rke.mbangan fisik 

Pe.rke.mbangan fisik dan se.ksual, ke.tika dibahas me.nunjukkan 

bahwa ke.matangan se.ksualitas ge.nital harus dipe.rtimbangkan dalam 

konte.ks pe.rtumbuhan fisik se.cara ke.se.luruhan. Pe.rtumbuhan fisik ini 

me.libatkan aspe.k-anatomi dan fisiologis, dan hubungan antara 

pe.rke.mbangan fisik me.mbe.rikan dorongan baru pada pe.rke.mbangan 

psikososial. Se.lama masa re.maja, tubuh anak me.ngalami pe.rtumbuhan 

me.njadi de.wasa, yang se.cara ske.matis me.libatkan pe.le.pasan hormon 

dari hipofisis, te.rmasuk hormon tumbuh, gonadotropin, dan 

kortikotropin (Hurlock, 2011). 

Pe.rubahan fisik yang te.rjadi pada masa re.maja be.rpe.ngaruh 

pada se.luruh bagian tubuh, baik yang te.rlihat dari luar maupun yang 

te.rjadi di dalam tubuh. Akibatnya, pe.rubahan ini juga be.rdampak pada 



ke.se.hatan fisik dan ke.adaan me.ntal re.maja. Hal ini bisa me.micu 

pe.rmasalahan dalam pe.rilaku, sikap, dan ke.pribadian me.re.ka (Octavia, 

2020). 

2) Pe.rke.mbangan kognitif 

Pe.rke.mbangan kognitif me.libatkan transformasi dalam 

kapasitas me.ntal se.pe.rti pe.mbe.lajaran, ingatan, pe.nalaran, pe.mikiran, 

dan bahasa. Piage.t me.nyatakan bahwa re.maja te.rmotivasi untuk 

me.nye.lami dunia kare.na adaptasi biologis me.re.ka. Me.nurut pandangan 

Piage.t, re.maja se.cara aktif me.ngonstruksi dunia kognitif me.re.ka 

se.ndiri, dimana informasi tidak dite.rima se.cara pasif ke. dalam ske.ma 

kognitif me.re.ka. Me.re.ka mampu me.ngide.ntifikasi ide.-ide. yang re.le.van 

dan me.nge.mbangkannya. Se.lain itu, me.re.ka tidak hanya me.ngorganisir 

pe.ngalaman me.re.ka, te.tapi juga me.ngubah cara me.re.ka be.rpikir, 

se.hingga me.munculkan ide.-ide. baru (Octavia, 2020). 

Pe.rke.mbangan kognitif pada masa re.maja me.ncapai tahap 

ope.rasi formal, di mana re.maja dapat be.rpikir logis te.ntang gagasan 

abstrak. Me.re.ka mampu me.me.cahkan masalah se.cara be.nar, me.skipun 

tidak se.te.rampil orang yang le.bih tua. Ke.mampuan ini me.libatkan 

pe.nggunaan abstraksi, pe.ngujian hipote.sis, pe.re.ncanaan masa de.pan, 

dan pe.mikiran te.ntang aktivitas kognitif dan me.kanisme. pe.ngaturan 

kognitif inte.rnal (Mauliya, 2019). 

3) Pe.rke.mbangan e.mosional 



Pe.riode. badai dan te.kanan se.ring dite.mui pada masa re.maja 

kare.na fluktuasi e.mosi yang tinggi se.bagai hasil dari pe.rubahan fisik 

dan hormon. Pe.rtumbuhan pada masa pube.rtas awal be.rlangsung te.rus, 

me.skipun dalam ke.ce.patan yang lambat. E.mosi be.rke.mbang untuk 

me.le.ngkapi pola yang te.rbe.ntuk se.lama masa pube.rtas. Me.skipun 

e.mosi re.maja se.ringkali inte.ns, sulit dikontrol, dan te.rkadang te.rlihat 

irasional, se.cara umum, pe.rilaku e.mosional ce.nde.rung me.mbaik dari 

tahun ke. tahun. Re.maja usia 14 tahun se.ringkali me.ngalami le.dakan 

e.mosi dan ke.sulitan me.nge.ndalikan pe.rasaan me.re.ka, se.me.ntara re.maja 

usia 16 tahun ce.nde.rung tidak khawatir se.dikitpun. E.mosi me.rupakan 

re.spons te.rhadap rangsangan yang me.micu pe.rubahan psikologis 

dise.rtai pe.rasaan yang kuat dan se.ringkali be.rpote.nsi me.le.dak. Re.spon 

se.macam itu dapat muncul baik dari faktor e.kste.rnal maupun inte.rnal 

(Suryana & Harto, 2023). 

Pola e.mosi masa re.maja adalah sama de.ngan pola e.mosi masa 

kanak-kanak. Pe.rbe.daanya te.rle.tak pada rangsangan yang 

me.mbangkitkan e.mosi dan de.rajat, khususnya pada pe.nge.ndalian 

latihan se.se.orang te.rhadap ungkapan e.mosi me.re.ka. Re.maja tidak lagi 

me.ngungkapkan e.mosinya de.ngan ge.rakan amarah yang me.le.dak-

le.dak, me.lainkan de.ngan me.ngge.rutu, tidak mau be.rbicara, atau de.ngan 

suara ke.ras me.ngkritik orang-orang yang me.nye.babkan amarah 

(Hurlock, 2011). 

4) Pe.rke.mbangan sosial 



Salah satu tugas pe.rke.mbangan masa re.maja yang te.rsulit 

adalah hal yang be.rhubungan de.ngan pe.nye.suaian sosial. Re.maja harus 

me.nye.suaikan diri de.ngan lawan je.nis dan harus me.nye.suaikan de.ngan 

orang de.wasa diluar lingkungan ke.luarga dan se.kolah.  Pe.rke.mbangan 

sosial pada masa re.maja me.libatkan ke.mampuan "social cognition" 

untuk me.mahami orang lain. Dalam dunia pe.rsahabatan, re.maja 

ce.nde.rung me.milih te.man de.ngan kualitas psikologis yang se.rupa. 

Be.rke.mbang juga ke.ce.nde.rungan konformitas, di mana re.maja bisa 

me.ngikuti opini, pe.ndapat, nilai, atau ke.biasaan te.man se.baya 

(Hurlock, 2011).  

Me.nurut De.smita (2017) yang dimaksud de.ngan kognisi sosial 

adalah ke.mampuan re.maja untuk be.rpikir se.cara kritis me.nge.nai isu-

isu dalam hubungan inte.rpe.rsonal, yang be.rke.mbang se.jalan de.ngan 

usia dan pe.ngalaman, se.rta be.rguna untuk me.mahami orang laindan 

me.ne.ntukan bagaimana me.lakukan inte.raksi de.ngan me.re.ka. E.nam 

aspe.k pe.nting dalam pe.rke.mbangan sosial re.maja te.rmasuk 

pe.rke.mbangan individu dan pe.mbe.ntukan ide.ntitas, hubungan de.ngan 

orang tua, inte.raksi de.ngan te.man se.baya, pe.rke.mbangan se.ksualitas, 

proaktivitas, dan ke.mampuan be.radaptasi. Re.maja yang be.rhasil 

me.ngide.ntifikasi ide.ntitas dan pe.ran me.re.ka dalam lingkungan 

sosialnya me.miliki ke.mampuan untuk me.nghadapi konflik inte.rnal dan 

e.kste.rnal de.ngan ke.yakinan diri yang kuat.  

5) Pe.rke.mbangan moral 



Pe.rke.mbangan moral pada masa re.maja me.ncakup dorongan 

untuk me.lakukan pe.rbuatan yang dapat dinilai baik ole.h orang lain, 

bukan hanya untuk me.me.nuhi ke.puasan fisik, te.tapi juga psikologis. 

Re.maja umumnya be.rada pada tingkatan konve.nsional, be.rpe.rilaku 

se.suai de.ngan tuntutan ke.lompok dan me.miliki loyalitas te.rhadap 

norma atau pe.raturan yang diyakini. Orang tua me.mainkan pe.ran 

pe.nting se.bagai faktor yang me.me.ngaruhi pe.rke.mbangan moral re.maja 

(Hurlock, 2011). 

Moralitas me.libatkan pe.nge.ndalian diri dalam tindakan dan 

pe.rilaku yang se.suai de.ngan nilai-nilai ke.hidupan, baik yang diakui 

ole.h masyarakat maupun prinsip-prinsip yang me.ngarahkan individu. 

Prose.s pe.rke.mbangan moral pada re.maja dimulai de.ngan timbulnya 

pe.rasaan be.rsalah dan usaha untuk me.ncapai rasa aman. Contoh 

pe.rilaku moral yang dapat ditunjukkan ole.h re.maja me.ncakup patuh 

te.rhadap prinsip-prinsip pribadi, sikap yang dapat be.radaptasi, ke.taatan, 

ke.tidakmampuan untuk be.radaptasi, se.rta pe.rilaku me.nyimpang yang 

me.libatkan pe.ngabaian te.rhadap aturan dasar dan standar moral se.rta 

agama (Ismatuddiyanah e.t al., 2023). 

c. Te.ori Pe.rke.mbangan re.maja 

Re.maja dalam istilah aslinya dise.but adole.sce.nce., be.rasal dari 

bahasa Latin adole.sce.re. yang me.miliki makna "be.rke.mbang atau tumbuh 

untuk me.ncapai ke.de.wasaan". Batasan usia masa re.maja me.nurut Hurlock 

adalah dimulai dari usia 13-16 tahun atau 17 tahun, dan be.rakhir pada usia 



16 atau 17 tahun hingga 18 tahun, yang me.nandakan ke.de.wasaan se.cara 

hukum. Awal masa re.maja biasanya dise.but se.bagai usia be.lasan. Bahkan 

se.ringkali dise.but se.bagai usia be.lasan yang tidak me.nye.nangkan. 

Me.skipun re.maja yang le.bih tua se.be.narnya masih te.rgolong re.maja, 

sampai me.ncapai usia dua puluh satu tahun, namun istilah te.rse.but masih 

dihubungkan de.ngan pola pe.rilaku khas re.maja muda dan jarang 

dike.nakan pada re.maja yang le.bih tua. Biasanya dise.but pe.muda atau 

pe.mudi yang me.nunjukkan bahwa masyarakat be.lum me.lihat adanya 

pe.rilaku yang matang se.lama awal masa re.maja (Hurlock, 2011).  

Ciri-ciri masa re.maja me.nurut Hurlock (2011) antara lain yaitu 

masa re.maja se.bagai pe.riode. yang pe.nting. Pe.rke.mbangan fisik yang ce.pat 

dan pe.nting pada re.maja dise.rtai de.ngan ce.patnya pe.rke.mbangan me.ntal 

yang ce.pat pula, te.rutama pada awal masa re.maja. Se.mua pe.rke.mbangan 

itu me.nimbulkan pe.rlunya pe.nye.suaian me.ntal dan pe.rlunya me.mbe.ntuk 

sikap, nilai dan minat baru. Ciri yang ke.dua, masa re.maja se.bagai pe.riode. 

pe.ralihan. Artinya tidak be.rarti te.rputus atau be.rubah dari apa yang te.rjadi 

se.be.lumnya, te.tapi pe.ralihan yang di maksud adalah dari satu tahap 

pe.rke.mbangan ke. tahap be.rikutnya. Maksudnya, apa yang te.rjadi 

se.be.lumnya akan me.ninggalkan be.kasnya pada apa yang te.rjadi se.karang 

dan akan datang. 

Ciri yang ke.tiga, masa re.maja se.bagai pe.riode. pe.rubahan. Tingkat 

pe.rubahan dalam sikap dan pe.rilaku se.lama masa re.maja se.jajar de.ngan 

tingkat pe.rubahan fisik. Se.lama awal masa re.maja, ke.tika pe.rubahan fisik 



te.rjadi de.ngan pe.sat maka pe.rubahan pe.rilaku dan sikap juga be.rlangsung 

pe.sat. Kalau pe.rubahan fisik me.nurun, maka pe.rubahan sikap dan pe.rilaku 

juga me.nurun. Ciri yang ke.-e.mpat masa re.maja se.bagai usia be.rmasalah. 

Masalah pada masa re.maja se.ring me.njadi masalah yang sulit diatasi baik 

ole.h anak laki-laki maupun anak pe.re.mpuan. Te.rdapat dua alasan bagi 

ke.sulitan itu, yaitu se.panjang masa kanak-kanak, masalah anak-anak 

se.bagian dise.le.saikan ole.h orangtua dan guru-guru, se.hingga ke.banyakan 

re.maja tidak be.rpe.ngalaman dalam me.ngatasi masalah, se.rta para re.maja 

me.rasa mandiri, se.hingga me.re.ka ingin me.ngatasi masalahnya se.ndiri, 

me.nolak bantuan orangtua dan guru (Ismatuddiyanah e.t al., 2023). 

Ciri ke.lima, masa re.maja se.bagai masa me.ncari ide.ntitas. Ide.ntitas 

diri yang dicari re.maja be.rupa usaha untuk me.nje.laskan siapa dirinya, apa 

pe.ranannya dalam masyarakat, apakah ia se.orang anak atau de.wasa, 

apakah mampu pe.rcaya diri se.kalipun latar be.lakang ras atau agama atau 

nasionalnya me.mbuat be.be.rapa orang me.re.ndahkannya. Se.cara 

ke.se.luruhan, apakah ia be.rhasil atau akan gagal. Ciri ke.-e.nam masa re.maja 

se.bagai usia yang me.nimbulkan ke.takutan. Anggapan bahwa re.maja 

adalah anak-anak yang tidak rapi, yang tidak dapat dipe.rcaya dan 

ce.nde.rung me.rusak dan be.rpe.rilaku me.rusak, me.nye.babkan orang de.wasa 

yang harus me.mbimbing dan me.ngawasi ke.hidupan re.maja yang takut 

be.rtanggung jawab dan be.rtindak simpatik te.rhadap pe.rilaku re.maja yang 

normal (Karlina, 2020). 



Ciri ke.tujuh, masa re.maja se.bagai masa yang tidak re.alistik. 

Re.maja ce.nde.rung me.mandang ke.hidupan me.lalui kaca be.rwarna me.rah 

jambu. Ia me.lihat dirinya se.ndiri dan orang lain se.bagaimana adanya, 

te.rle.bih dalam hal cita-cita. Cita-cita yang tidak re.alistik ini, tidak hanya 

bagi dirinya se.ndiri te.tapi juga bagi ke.luarga dan te.man-te.mannya 

me.nye.babkan me.ningkatnya e.mosi yang me.rupakan ciri dari awal masa 

re.maja. Se.makin tidak re.alistik cita-citanya se.makin ia me.njadi marah. 

Ciri yang se.lanjutnya yaitu masa re.maja se.bagai ambang masa de.wasa. 

Me.nde.kati usia ke.matangan, re.maja me.njadi ge.lisah untuk me.ninggalkan 

ste.re.otip be.lasan tahun dan untuk me.mbe.rikan ke.san bahwa me.re.ka sudah 

hampir de.wasa. Be.rpakaian dan be.rtindak se.pe.rti orang de.wasa te.rnyata 

be.lumlah cukup. Ole.h kare.na itu, re.maja mulai me.musatkan diri pada 

pe.rilaku yang dihubungkan de.ngan status de.wasa, yaitu me.rokok, minum 

minuman ke.ras, me.nggunakan obatan dan te.rlibat dalam pe.rbuatan se.ks. 

Me.re.ka me.ngganggap bahwa pe.rilaku ini akan me.mbe.rikan citra yang 

me.re.ka inginkan (Ismatuddiyanah e.t al., 2023). 

d. Tugas Pe.rke.mbangan Re.maja 

Tugas pe.rke.mbangan re.maja yang diungkapan Hurlock adalah 

me.ne.rima citra tubuh. Re.maja se.ringkali sulit me.ne.rima kondisi fisik 

me.re.ka, te.rutama jika se.jak masa kanak-kanak me.re.ka te.lah 

me.ngagungkan konse.p pe.nampilan de.wasa di masa me.ndatang. 

Dipe.rlukan waktu untuk me.mpe.rbaiki konse.p ini dan be.lajar cara 

me.mpe.rbaiki pe.nampilan diri agar se.suai de.ngan harapan. Tugas yang 



ke.dua yaitu me.ne.rima ide.ntitas se.ksual. Me.ne.rima pe.ran se.ks de.wasa 

yang diakui masyarakat tidak me.nimbulkan banyak ke.sulitan bagi anak 

laki-laki, kare.na me.re.ka te.lah didorong dan diarahkan se.jak awal masa 

kanak-kanak. Namun, situasinya be.rbe.da bagi anak pe.re.mpuan yang 

didorong untuk me.nge.mban pe.ran yang se.tara, se.hingga usaha untuk 

me.mahami pe.ran fe.minin de.wasa me.me.rlukan pe.nye.suaian diri be.rtahun-

tahun (Hurlock, 2011). 

Tugas yang ke.tiga, me.nge.mbangkan siste.m nilai pribadi. Re.maja 

me.nge.mbangkan siste.m nilai baru, se.pe.rti dalam me.mpe.lajari hubungan 

baru de.ngan lawan je.nis yang me.me.rlukan me.re.ka me.mulainya dari awal, 

de.ngan tujuan untuk me.mahami cara be.rinte.raksi de.ngan me.re.ka. Tugas 

yang ke.-e.mpat yaitu me.nyusun pe.rsiapan untuk hidup mandiri. 

Ke.mandirian e.mosional be.rbe.da dari ke.mandirian pe.rilaku. Banyak 

re.maja yang me.nginginkan ke.mandirian te.tapi te.tap me.mbutuhkan rasa 

aman yang dibe.rikan ole.h orangtua atau orang de.wasa lain. Ini te.rutama 

te.rlihat pada re.maja yang me.miliki hubungan akrab dalam ke.lompok 

se.baya, yang dapat me.ngurangi ke.te.rgantungan me.re.ka pada orang tua 

(Yusuf, 2010). 

Tugas ke.lima yaitu me.nge.mbangkan ke.te.rampilan pe.ngambilan 

ke.putusan. Ke.te.rampilan pe.ngambilan ke.putusan dipe.ngaruhi ole.h 

pe.rke.mbangan inte.le.ktual re.maja se.ndiri, se.pe.rti dalam me.ngambil 

ke.putusan untuk me.nikah pada usia re.maja. Se.lanjutnya tugas ke.-e.nam 

yaitu me.nge.mbangkan ide.ntitas de.wasa. Hubungan re.maja de.ngan 



masalah pe.nge.mbangan nilai-nilai yang se.jajar de.ngan dunia orang 

de.wasa yang akan dihadapi, te.rmasuk tugas untuk me.nge.mbangkan 

pe.rilaku sosial yang be.rtanggung jawab (De.smita, 2017). 

 

 

e. Pube.rtas 

Pube.rtas adalah pe.riode. dalam re.ntang pe.rke.mbangan ke.tika anak-

anak be.rubah dari makhluk ase.ksual me.njadi makhluk se.ksual. Kata 

pube.rtas be.rasal dari kata latin yang be.rarti usia ke.de.wasaan. Kata ini 

me.rujuk pada pe.rubahan fisik daripada pe.rubahan pe.rilaku yag te.rjadi 

pada saat individu se.cara se.ksual me.njadi matang dan mampu me.mbe.rikan 

ke.turunan. Masa pube.rtas adalah masa yang unik dan istime.wa, ditandai 

de.ngan pe.rubahan-pe.rubahan pe.rke.mbangan te.rte.ntu yang tidak te.rjadi 

pada tahap-tahap lain dalam re.ntang ke.hidupan (Hurlock, 2011). 

Pube.rtas juga me.rupakan fase. pe.rke.mbangan di mana alat-alat 

se.ksual me.ngalami ke.matangan dan ke.mampuan re.produksi te.rcapai. Pada 

tahap ini, te.rjadi pe.rubahan dalam pe.rtumbuhan fisik dan pe.rspe.ktif 

psikologis. Ke.matangan se.ksual me.rupakan suatu rangkaian dari 

pe.rubahan-pe.rubahan yang te.rjadi pada masa re.maja, yang ditandai 

de.ngan pe.rubahan pada ciri-ciri se.ks prime.r dan se.kunde.r. Me.skipun 

pe.rke.mbangan ini me.ngikuti suatu urutan te.rte.ntu, namun urutan dari 

ke.matangan se.ksual tidak sama pada se.tiap re.maja dan te.rdapat pe.rbe.daan 



individual dalam umur dari pe.rubahan-pe.rubahan te.rse.but (De.smita, 

2017). 

Hurlock (2011) me.nyatakan bahwa masa pube.rtas me.miliki 

be.be.rapa karakte.ristik, di antaranya adalah masa pube.rtas dianggap 

se.bagai pe.riode. tumpang tindih kare.na me.liputi tahun-tahun akhir masa 

kanak-kanak dan awal masa re.maja. Ini be.rarti bahwa masa pube.rtas 

me.ncakup re.ntang waktu dimana anak-anak be.rada di ambang masa 

re.maja, dimana banyak pe.rubahan fisik dan e.mosional te.rjadi. Se.lain itu, 

masa pube.rtas juga dikatakan se.bagai pe.riode. yang singkat, be.rlangsung 

se.kitar dua hingga e.mpat tahun, me.skipun te.rjadi banyak pe.rubahan baik 

didalam maupun di luar tubuh. Me.skipun re.latif singkat, masa pube.rtas 

te.rbagi me.njadi be.be.rapa tahap. Tahap pe.rtama adalah pra-pube.r, dimana 

anak-anak be.rada di ambang masa re.maja te.tapi be.lum se.pe.nuhnya 

me.masuki tahap re.maja. Pada tahap ini, ciri-ciri se.ks se.kunde.r mulai 

muncul, te.tapi organ re.produksi be.lum be.rke.mbang se.pe.nuhnya. Tahap 

ke.dua adalah pube.r, di mana ke.matangan se.ksual mulai muncul dan ciri-

ciri se.ks se.kunde.r be.rke.mbang de.ngan se.l-se.l yang diproduksi di organ 

re.produksi. Tahap te.rakhir adalah pascapube.r, dimana ciri-ciri se.ks 

se.kunde.r te.lah be.rke.mbang se.pe.nuhnya dan organ se.ks be.rfungsi se.cara 

matang 

Masa pube.rtas adalah pe.riode. pe.rtumbuhan dan pe.rubahan yang 

ce.pat, dimana tubuh me.ngalami pe.rtumbuhan yang pe.sat dan pe.rubahan 

yang me.ncolok dalam proporsi tubuh. Namun, masa pube.rtas juga dapat 



dianggap se.bagai masa ne.gatif, di mana individu mungkin me.ngalami 

sikap anti te.rhadap ke.hidupan atau ke.hilangan sifat-sifat baik yang 

se.be.lumnya dimilikinya. Usia pube.rtas dapat be.rvariasi antara individu, 

de.ngan be.be.rapa me.ngalami pube.rtas le.bih awal dan yang lainnya le.bih 

lambat (Sulaiman e.t al., 2020). 

 

 

2. Perilaku Seksual Remaja 

a. Pe.nge.rtian 

Pe.rke.mbangan se.ksual me.rupakan suatu rangkaian prose.s yang 

me.libatkan be.rbagai dime.nsi yang e.rat kaitannya de.ngan ke.butuhan dasar 

manusia untuk dicintai dan dite.rima, me.nge.kspre.sikan dan me.ne.rima 

kasih sayang, me.rasa dihargai dan me.narik, se.rta be.rbagi pe.mikiran dan 

pe.rasaan. Salah satu tugas pe.rke.mbangan yang harus dilalui re.maja yaitu 

yang be.rhubungan de.ngan se.ks. Re.maja harus me.mbe.ntuk hubungan baru 

dan yang le.bih matang de.ngan lawan je.nis. Tugas te.rse.but tidaklah mudah 

bagi re.maja te.tapi harus dile.wati. Dorongan se.ks ini datang dari te.kanan-

te.kanan sosial te.tapi yang paling utama adalah dari minat re.maja dan 

ke.ingintahuannya te.ntang se.ks (Hurlock, 2011). 

Me.nurut Hurlock (2011) pe.rilaku se.ksual me.rujuk pada se.gala 

be.ntuk tingkah laku yang dipicu ole.h dorongan hasrat se.ksual, baik itu 

te.rjadi de.ngan lawan je.nis atau se.sama je.nis. Ragam pe.rilaku te.rse.but 

dapat me.ncakup be.rbagai aktivitas, mulai dari me.rasakan ke.te.rtarikan, 



saling me.mandang, be.rpe.gangan tangan, hingga ke.te.rlibatan dalam 

ke.giatan be.rke.ncan, be.rcumbu, be.rse.nggama, atau be.rhubungan se.ksual. 

Subye.k dari pe.rilaku se.ksual dapat be.rupa individu lain, imajinasi, atau 

bahkan diri se.ndiri. Se.dangkan me.nurut Sarwono (dikutip dari Padut e.t al., 

2021) me.mbe.rikan de.finisi pe.rilaku se.ksual se.bagai se.gala be.ntuk tingkah 

laku yang dipicu ole.h dorongan hasrat se.ksual, baik itu te.rjadi de.ngan 

lawan je.nis maupun se.sama je.nis. 

Be.rdasarkan de.finisi diatas disimpulkan bahwa pe.rilaku se.ksual 

se.gala tingkah laku yang yang didorong ole.h hasrat tingkah laku baik 

de.ngan lawan je.nis maupun se.sama je.nis. 

b. Faktor yang Me.mpe.ngaruhi Pe.rilaku Se.ksual Re.maja 

Hurlock (2011) me.nyatakan bahwa dorongan se.ksual dalam 

pe.rilaku se.ksual dipe.ngaruhi ole.h: 

1) Faktor Inte.rnal 

Faktor inte.rnal yaitu stimulus yang be.rasal dari dalam diri 

individu yang be.rupa hormon-hormon alat re.produksi. Be.ke.rjanya 

hormon alat re.produksi me.ndorong individu untuk me.lakukan pe.rilaku 

se.ksual untuk me.ncapai ke.puasaan dirinya. Faktor inte.rnal yang 

pe.rtama yaitu me.ningkatnya libido se.ksualitas. Akibat pe.rubahan 

hormonal pada tubuh dapat me.ningkatkan hasrat hormonal yaitu yang 

biasa dise.but de.ngan libido se.ksualitas. Pe.ningkatan se.ksual ini 

me.mbutuhkan pe.nyaluran dalam be.ntuk tingkah laku se.ksual. Faktor 

inte.rnal yang se.lanjutnya yaitu kurangnya informasi te.rkait se.ks. 



Individu pada umumnya be.lum me.nge.tahui se.cara pasti me.nge.nai 

masalah se.ksual se.cara le.ngkap. Rasa ingin tahu yang be.sar pada 

re.maja me.mbuat se.ksual me.re.ka me.ningkat yang me.ndorong untuk 

me.ndapatkan informasi yang tidak te.rkontrol dari me.dia sosial 

(Nove.ndra & Widodo, 2022).  

2) Faktor e.kste.rnal 

Faktor e.kste.rnal me.rujuk pada rangsangan yang be.rasal dari 

lingkungan individu dan me.micu manife.stasi pe.rilaku se.ksual. 

Dorongan dari luar dapat muncul me.lalui pe.ngalaman ke.ncan, 

pe.nge.tahuan te.ntang se.ksualitas, pe.ngalaman masturbasi, se.rta me.dia 

se.pe.rti majalah dan film porno. Fakto e.kste.rnal yang pe.rtama yaitu 

pe.nundaan usia pe.rkawinan. Pe.nyaluran se.ksual tidak dapat dilakukan 

kare.na adanya pe.nundaan usia pe.rkawinan, baik se.cara hukum kare.na 

adanya undang-undang te.ntang pe.rkawinan, maupun kare.na norma 

sosial yang me.nuntut pe.rsyaratan yang makin tinggi untuk pe.rkawinan 

(pe.ndidikan, pe.ke.rjaan, pe.rsiapan me.ntal, dan lain-lain). Ke.dua yaitu 

tabu larangan. Norma-norma agama te.tap be.rlaku dimana se.se.orang 

dilarang untuk me.lakukan hubungan se.ksual se.be.lum me.nikah. Bahkan 

be.rke.mbang le.bih jauh pada tingkah-tingkah laku yang lain se.pe.rti 

be.rciuman dan lain-lain (Sigalingging & Sianturi, 2019). 

Se.lanjutnya, kurangnya komunikasi orang tua de.ngan anak. 

Bagi orang tau me.mbicarakan me.nge.nai se.ksualiatas adalah se.suatu 

yang tidak mudah. Salah satunya yaitu ke.tidaktahuan orang tua maupun 



kare.na sikap yang tidak te.rbuka dan masih me.ntabukan untuk 

pe.mbicaraan me.nge.nai se.ks. Ke.mudian faktor pe.rgaulan yang makin 

be.bas. Di sisi lain, tidak dapat dipungkiri adanya ke.ce.nde.rungan 

pe.rgaulan yang makin be.bas antara pe.re.mpuan dan laki-laki. Hal ini 

dise.babkan pe.ran dan pe.ndidikan wanita dan ke.dudukan wanita yang 

makin se.jajar de.ngan laki-laki (Utami & Fitriyani, 2019). 

c. Dime.nsi Pe.rilaku Se.ksual Re.maja 

Pe.rilaku se.ksual re.maja dapat diukur me.lalui tiga dime.nsi. Tiga 

dime.nsi te.rse.but antara lain fre.kue.nsi. Fre.kue.nsi me.rupakan se.ring 

tidaknya pe.rilaku se.ks yang dilakukan ole.h re.maja. Cara yang paling 

mudah untuk me.ncatat pe.rilaku yaitu de.ngan me.nghitung jumlah 

munculnya pe.rilaku se.ks yang te.rjadi. Ke.dua, lamanya be.rlangsung atau 

durasi. Durasi me.rupakan waktu yang dipe.rlukan re.maja untuk me.lakukan 

pe.rilaku se.ks. Apabila suatu pe.rilaku te.rte.ntu yang me.mpunyai pe.rmulaan 

dan akhirnya te.rte.ntu, te.tapi dalam jangka waktu yang be.rbe.da untuk 

masing-masing pe.ristiwa, maka pe.ngukuran lamanya be.rlangsung le.bih 

be.rmanfaat lagi. Se.lanjtnya yaitu inte.nsitas. Inte.nsitas me.rupakan cara 

se.se.orang me.rasakan ke.puasan atau ke.nikmatan dalam hubungan se.ks 

de.ngan pasangan (Hanifah e.t al., 2022). 

d. Be.ntuk-be.ntuk Pe.rilaku Se.ksual 

Me.nurut Hurlock (dikutip dari Nove.ndra & Widodo, 2022) be.ntuk-

be.ntuk pe.rilaku se.ksual antara lain yaitu be.rciuman. Ke.giatan be.rciuman 

dapat me.nciptakan se.nsasi se.ksual inte.ns yang me.micu hasrat se.ksual 



hingga sulit dike.ndalikan. Se.lain itu, juga dapat me.mfasilitasi pe.nye.baran 

pe.nyakit yang dapat ditularkan me.lalui saluran mulut. Jika dilakukan 

se.cara be.rke.lanjutan, aktivitas ini dapat me.nimbulkan ke.canduan, yaitu 

dorongan untuk me.ngulangi tindakan te.rse.but. Be.ntuk yang ke.dua yaitu 

be.rcumbu ringan dan be.rat. Be.rcumbu me.rupakan se.mua ke.giatan yang 

be.rtujuan untuk me.rangsang hasrat se.ksual, umumnya me.libatkan 

se.ntuhan dan rangsangan pada are.a se.nsitif, te.tapi be.lum me.ncapai 

hubungan intim. 

Be.ntuk dari aktivitas se.ksual yang se.lanjutnya yaitu be.rse.nggama. 

Be.rse.nggama me.rupakan aktivitas intim de.ngan me.nyatukan organ 

re.produksi pria dan wanita me.miliki konse.kue.nsi se.rius, te.rmasuk 

pe.rasaan be.rsalah dan be.rdosa te.rutama saat pe.rtama kali, risiko ke.tagihan, 

ke.mungkinan ke.hamilan yang dapat me.maksa pe.rnikahan atau 

me.nghadapi aborsi, risiko ke.matian dan infe.rtilitas akibat aborsi, pote.nsi 

pe.nularan pe.nyakit se.pe.rti PMS (Pe.nyakit Me.nular Se.ksual) atau HIV, 

se.rta sanksi sosial, agama, dan moral. Se.lain itu, tindakan ini dapat 

me.nye.babkan ke.hilangan ke.pe.rawanan dan ke.pe.rjakaan, me.rusak masa 

de.pan de.ngan ke.mungkinan putus se.kolah, se.rta me.rugikan re.putasi 

pribadi dan ke.luarga (Se.bayang, 2018). 

3. Lingkungan Pergaulan Remaja 

a. Pe.nge.rtian 

Me.nurut KBBI (Kamus Be.sar Bahasa Indone.sia) (2016) 

lingkungan pe.rgaulan adalah lingkungan sosial yang me.mpe.ngaruhi 



pe.rilaku se.se.orang te.rmasuk lingkungan te.mpat se.se.orang be.rinte.raksi 

de.ngan orang lain, baik di lingkungan ke.luarga, se.kolah, masyarakat, dan 

se.bagainya. Lingkungan pe.rgaulan adalah dae.rah atau kawasan te.mpat 

se.se.orang itu be.rgaul atau be.rbaur de.ngan se.kitarnya se.hingga didalamnya 

te.rjadi inte.raksi yang me.mpe.ngaruhi individu se.se.orang baik itu se.cara 

langsung maupun tidak langsung. Lingkungan pe.rgaulan yang ne.gatif 

akan me.nghambat pe.rtumbuhan jiwa se.se.orang. Se.gala hal yang dite.rima 

dalam inte.raksi yang be.rsifat ne.gatif akan me.njadi rutinitas baginya. 

Lingkungan pe.rgaulan se.se.orang dapat me.mpe.ngaruhi re.maja untuk 

me.langgar norma-norma masyarakat. Hal ini me.nunjukkan bahwa 

lingkungan me.rupakan salah satu faktor yang me.mpe.ngaruhi sikap dan 

pe.rilaku se.se.orang (Saputra & Sa’dan, 2022). 

Be.rns (dikutip dari Sulaiman e.t al., 2020) me.ngatakan re.ntang 

ke.hidupan manusia diwarnai be.rbagai pe.ristiwa. Pe.ristiwa-pe.ristiwa 

te.rse.but dihadapi ole.h masing-masing individu be.rdasarkan pe.nge.tahuan 

(knowle.dge.), ke.pe.rcayaan (be.lie.fs), nilai-nilai (value.s), dan moral (moral). 

Atribut-atribut yang dimiliki individu te.rse.but dipe.role.h dari 

lingkungannya. Te.ori te.rse.but dike.nal de.ngan te.ori Bioe.kologi yang 

dice.tuskan ole.h Urie. Bronfe.nbre.nne.r. Te.ori ini se.cara garis be.sar 

me.ngatakan bahwa tumbuh ke.mbang individu dipe.ngaruhi ole.h 

lingkungannya dalam caranya tumbuh, be.rpikir, be.rsikap, dan be.rpe.rilaku. 

Unsur lingkungan yang me.mpe.ngaruhi tumbuh ke.mbang individu te.rse.but 

me.liputi biologis, psikologis, sosial, dan konte.ks budaya. Dua hal paling 



me.ndasar dalam te.ori Bioe.kologi adalah apa yang dise.but de.ngan 

sosialisasi (socialization) dan pe.rke.mbangan anak (child de.ve.lopme.nt). 

Dalam konte.ks pe.rke.mbangan anak dan re.maja, konse.p sosialisasi 

be.rke.mbang sangat pe.sat yang me.liputi sosialisasi pe.ngasuhan lingkungan 

ke.luarga, lingkungan se.kolah, pe.rgaulan de.ngan te.man se.baya, lingkungan 

se.kitar, dan me.dia massa. 

b. Je.nis-je.nis Lingkungan Pe.rgaulan  

Te.ori E.kologi yang dice.tuskan ole.h Urie. Bronfe.nbre.nne.r (2010) 

me.nye.butkan bahwa pe.rke.mbangan manusia se.panjang hayat dipe.ngaruhi 

ole.h e.mpat lingkungan dimana individu te.rse.but hidup. Lingkungan 

te.rse.but antara lain: 

1) Lingkungan Ke.luarga 

Ke.luarga me.rupakan lingkungan pe.rgaulan pe.rtama yang dilalui 

ole.h se.orang anak. Ke.luarga me.mbe.rikan pe.ngaruh yang be.sar te.rhadap 

pe.mbe.ntukan sikap dan pe.rilaku se.se.orang, te.rutama dalam hal moral, 

nilai, dan norma yang dite.rapkan. Salah satu faktor dalam ke.luarga 

yang me.mpunyai pe.ranan pe.nting dalam pe.mbe.ntukan ke.pribadian 

adalah parktik pe.ngasuhan anak. Dalam me.ngasuh anak-anaknya 

orangtua dipe.ngaruhi budaya yang ada di lingkungannya. Se.lain itu, 

orangtua juga diwarnai ole.h sikap-sikap te.rte.ntu dalam me.me.lihara, 

me.mbimbing, dan me.ngarahkan putra-putrinya. Sikap te.rse.but 

te.rce.rmin dalam pola pe.ngasuhan ke.pada anak-anaknya yang be.rbe.da-



be.da kare.na orangtua me.mpunyai pola pe.ngasuhan te.rte.ntu (Sulaiman 

e.t al., 2020). 

2) Se.kolah atau Te.man Se.baya 

Se.kolah me.rupakan le.mbaga pe.ndidikan formal yang se.cara 

siste.matis me.laksankan program bimbingan, pe.ngajaran, da latihan 

dalam rangka me.mbantu siswa agar mampu me.nge.mbangkan 

pote.nsinya, baik yang me.nyangkut aspe.k moral-spiritual, inte.le.ktual, 

maupun sosial. Se.kolah juga me.mbe.rikan pe.ngaruh yang be.sar 

te.rhadap pe.mbe.ntukan sikap dan pe.rilaku re.maja. Guru, te.man se.kolah, 

se.rta norma-norma yang dite.rapakn dise.kolah dapat me.mpe.ngaruhi 

pe.rilaku dan pola pikir se.orang re.maja. Se.kolah be.rpe.ran se.bagai 

substansi ke.luarga dan guru se.bagai substansi orangtua. Se.dangkan 

te.man se.baya me.rupakan orang yang juga me.mpunyai pe.ran pe.nting 

bagi re.maja. Re.maja se.ringkali me.ne.mpatkan te.man te.man se.baya 

dalam posisi yang pe.nting daripada orangtua, atau guru dalam 

me.nyatakan ke.se.tiannya (Yusuf, 2010). 

3) Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan te.mpat tinggal se.se.orang atau budaya juga 

me.mpe.ngaruhi pe.mbe.ntukan sikap dan pe.rilaku se.se.orang. Dalam te.ori 

E.kologi Urie. Bronfe.nbre.ne.r budaya be.rada pada lingkar paling luar 

ke.hidupan individu, yaitu makrosiste.m. Budaya me.liputi siste.m 

ke.pe.rcayaan masyarakat, gaya hidup, inte.raksi sosial, e.tnis, tradisi, dan 

pe.rubahan ke.hidupan se.cara umum. Se.lain itu, norma-norma yang 



dite.rapkan dalam lingkungan juga me.mpe.ngaruhi pola pikir dan 

pe.rilaku se.orang re.maja kare.na lingkungan masyarakat me.rupakan 

salah satu te.mpat re.maja be.rsosialisasi. Nilai-nilai budaya akan me.njadi 

pe.nangkal masalah-masalah pe.rilaku yang tidak diinginkan dalam 

ke.hidupan masyarakat (Sulaiman e.t al., 2020). 

4) Me.dia Massa 

Te.ori E.kologi Urie. Bronfe.nbre.nne.r juga me.nye.butkan bahwa 

me.dia massa dan te.knologi me.miliki pe.ngaruh yang kuat te.rhadap 

individu. Me.dia massa dan te.knologi mampu me.ngubah arah tatanan 

sosial masyarakat kare.na te.knologi dapat me.ngubah pe.rilaku individu. 

Pe.ngaruh dari me.dia massa ini se.pe.rti de.gradasi moral, ke.se.hatan 

me.ntal, dan juga me.mpe.ngaruhi cara masyarakat dalam me.mpe.role.h 

fasilitas be.rupa ke.mudahan hidup. Se.mua pe.ngaruh te.rse.but dapat 

me.mpe.ngaruhi cara re.maja be.rpe.rilaku dalam ke.hidupannya se.hari-

hari. De.ngan be.rke.mbangnya te.knologi informasi dan komunikasi 

individu diharapkan mampu be.lajar dari de.rasnya arus pe.rke.mbangan 

supaya me.njadikan re.maja me.njadi se.se.orang yang mampu 

me.manfaatkan ke.arah yang positif (Sulaiman e.t al., 2020). 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Pe.ne.litian yang dilakukan Sigalingging & Sianturi (2019). Je.nis pe.ne.litian ini 

adalah analitik obse.rvasional de.ngan cross se.ctional. Hasil pe.ne.litian 

me.nunjukan bahwa te.rdapat hubungan te.man se.baya de.ngan pe.rilaku se.ksual 

re.maja di SMK Me.dan Are.a Me.dan Sunggal.  



Pe.ne.litian ini me.miliki pe.rbe.daan yang signifikan de.ngan yang dilakukan 

pe.nulis yaitu pada pe.ne.litian te.rse.but variabe.l inde.pe.nde.nnya te.man se.baya 

se.me.ntara dalam pe.ne.litian yang dilakukan pe.nulis variabe.l inde.pe.nde.nnya 

adalah lingkungan pe.rgaulan. 

2. Pe.ne.litian yang dilakukan Se.tiawan & Winarti (2019). Me.tode. yang 

digunakan yaitu de.sain cross se.ctional. Hasil pe.ne.litian me.nunjukan te.rdapat 

hubungan antara lingkungan ke.luarga de.ngan pe.rilaku se.ks be.bas.  

Te.rdapat pe.rbe.daan antara pe.ne.litian ini de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan 

ole.h pe.nulis, yaitu dalam pe.ne.litian te.rse.but variabe.l inde.pe.nde.nnya adalah 

lingkungan ke.luarga se.me.ntara dalam pe.ne.litian yang akan dilakukan pe.nulis 

variabe.l inde.pe.nde.nnya adalah lingkungan pe.rgaulan. 

3. Pe.ne.litian yang dilakukan Ke.vin Ardian e.t al. (2020). Je.nis pe.ne.litian ini 

adalah pe.ne.litian kualitatif de.ngan rancangan studi kasus. Hasil pe.ne.litian 

te.rse.but adalah mahasiswa me.lakukan hubungan se.ksual kare.na te.rpe.ngaruh 

ole.h pe.rgaulan.  

Pe.ne.litian yang akan dilakukan pe.nulis be.rbe.da dari pe.ne.litian ini yaitu dalam 

hal je.nis pe.ne.litian dan subje.k pe.ne.litian. Je.nis pe.ne.litian te.rse.but yaitu 

kualitatif se.dangkan pe.ne.litian yang akan dilakukan pe.nulis yaitu kuantitatif. 

Subje.k pe.ne.litian te.rse.but yaitu mahasiswa di kota Se.marang se.dangkan 

subje.k pe.ne.litian yang akan dilakukan pe.nulis yaitu re.maja di Ke.camatan 

Kawungante.n. 

4. Pe.ne.litian yang dilakukan Asnuddin & Haryono (2020). Je.nis pe.ne.litian yang 

digunakan adalah kuantitatif de.ngan me.tode. de.skriktif analitik. Hasil 



pe.ne.litian te.rse.but yaitu tingkat pe.nge.tahuan dan lingkungan pe.rgaulan 

me.miliki hubungan yang signifikan de.ngan pe.rilaku re.maja te.ntang se.ks 

pranikah. 

Pe.rbe.daan utama antara pe.ne.litian ini dan pe.ne.litian pe.nulis te.rle.tak pada 

pada variabe.lnya. Pe.ne.litian te.rse.but me.miliki tiga variabe.l yaitu tingkat 

pe.nge.tahuan, lingkungan pe.rgaulan, dan pe.rilaku se.ks re.maja. Se.dangkan 

pe.nulis me.nggunakan dua variabe.l yaitu lingkungan pe.rgaulan de.ngan 

pe.rilaku se.ksual re.maja. 

5. Pe.ne.litian yang dilakukan Firdaus (2022) de.ngan judul “Pe.ngaruh 

Lingkungan Pe.rgaulan dan Disiplin Siswa Te.rhadap Hasil Te.rhadap Hasil 

Be.lajar Mata Pe.lajaran Akidah Akhlak MA Yapmi Dumai”. De.sain pe.ne.litian 

ini yang digunakan adalah causal e.xplanatory dalam be.ntuk surve.i. Hasil 

pe.ne.litian te.rse.but yaitu lingkungan pe.rgaulan dan disiplin siswa me.mbe.rikan 

pe.ngaruh te.rhadap hasil be.lajar siswa.  

Pe.ne.litian ini me.miliki pe.rbe.daan de.ngan studi yang dilakukan ole.h pe.nulis 

yaitu pada subje.k pe.ne.litian. Pe.ne.litian ini subje.k pe.ne.litian adalah Siswa 

MA Yapmi Dumai. Se.dangkan subje.k pe.ne.litian pe.nulis adalah re.maja 

tingkat SMA di Ke.camatan Kawungante.n.  

6. Pe.ne.litian yang dilakukan Saputra & Sa’dan (2022). Me.tode. yang digunakan 

dalam pe.ne.litian ini adalah e.xplanatory surve.y. Hasil dari pe.ne.litian te.rse.but 

adalah te.rdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara lingkungan 

pe.rgaulan de.ngan pe.rilaku se.ks re.maja. 



Pe.rbe.daan se.lanjutnya yaitu pada me.tode. pe.ne.litian dan populasi. Pe.ne.litian 

ini me.nggunakan me.tode. e.xplanatory surve.y dan populasinya re.maja di GTM 

Je.maat Bukit Batu Makassar, se.dangkan me.tode. pe.ne.litian yang dipakai 

pe.nulis adalah studi kore.lasi dan populasi yang diambil pe.nulis adalah re.maja 

tingkat SMA di Ke.camatan Kawungante.n. 

C. Kerangka Pikir 

Masa re.maja me.rupakan masa pe.nting, masa pe.ralihan, masa pe.rubahan, 

masa pe.ncarian jati diri, masa yang me.nanamkan rasa takut, dan masa pe.ralihan. 

Pada masa re.maja, sikap dan pe.rilaku se.ksual re.maja me.rupakan hal yang sangat 

pe.nting untuk dipe.rhatikan. Pe.rilaku se.ksual re.maja dipe.ngaruhi ole.h faktor 

e.kste.rnal yaitu lingkungan pe.rgaulan. Lingkungan pe.rgaulan me.rupakan dae.rah 

atau kawasan te.mpat se.se.orang itu be.rgaul atau be.rbaur de.ngan se.kitarnya 

se.hingga didalamnya te.rjadi inte.raksi yang me.mpe.ngaruhi individu se.se.orang 

baik itu se.cara langsung maupun tidak langsung. 

Ke.rangka be.rpikir pe.ne.litian ini dapat dilihat pada gambar be.rikut. 

 

 

 

Gambar 2.1. Ke.rangka Pikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Be.rdasarkan ke.rangka be.rpikir diatas maka hipote.sis dalam pe.ne.litian ini yaitu: 

H0: Tidak te.rdapat kore.lasi yang signifikan antara lingkungan pe.rgaulan 

de.ngan sikap dan pe.rilaku se.ks be.bas re.maja. 

Ha: Te.rdapat kore.lasi yang signifikan antara lingkungan pe.rgaulan de.ngan 

sikap dan pe.rilaku se.ks be.bas re.maja. 

 


